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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan dan kepemilikan manajerial terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. Penelitian ini 

menggunakan laporan keuangan perusahaan pertambangan selama 5 

tahun yakni dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Sampel 
dipilih menggunakan purposive sampling dan didapatkan sampel 

sebanyak 6 perusahaan dengan total data yang diobservasi sebanyak 

30 data. Jenis data yang digunakan berupa data sekunder yang 
diperoleh melalui www.idx.co.id. Berdasarkan analisis, diperoleh hasil 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, pertumbuhan 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan, dan kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

 
Abstract 

This study aims to examine the effect of company size, company growth 

and managerial ownership on disclosure of corporate social responsibil ity 
in mining companies listed on the Stock Exchange for the 2014-2018 

period. This study uses the financial statements of mining companies for 

5 years, from 2014 to 2018. The sample was selected using purposive 
sampling and obtained a sample of 6 companies with a total of 30 

observed data. The type of data used is in the form of secondary data 

obtained through www.idx.co.id. Based on the analysis, it is found that 
company size has a significant positive effect on corporate social  

responsibility disclosure, company growth has no significant effect on 

corporate social responsibility disclosure and managerial ownership has 
no significant effect on corporate social responsibility disclosure. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, perkembangan dunia usaha yang semakin pesat, hal tersebut 
dapat dilihat melalui perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi serta 
perkembangan arus suatu informasi. Perkembangan tersebut sejalan dengan persaingan 
usaha yang sangat kompetitif, sehingga perlu adanya pemikiran kritis dan pemanfaatan 

sumber daya secara optimal dan seimbang. Maka perusahaan bisa lebih memikirkan 
lingkungan yang terisolir oleh masyarakat sekitar daripada memikirkan laba perusahaan 
mereka sendiri. 

Widyastari dan Sari, (2018) menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya 

memperhatikan pencapaian kinerja keuangan dengan memanfaatkan sumber daya 
lingkungan sekitar, tetapi perusahaan harus bertanggung jawab pada operasi perusahaan 
yang dimiliki dan berdampak langsung kepada lingkungan maupun masyarakat. 
Sehingga, tanggung jawab sosial dapat memberi bukti kepada masyarakat bahwa 
perusahaan bisa menghasilkan produk yang berkualitas serta melakukan operasi dengan 

bertanggung jawab demi menjaga lingkungan sekitar dan mengedepankan keberpihakan 
perusahaan sesuai dengan harapan masyarakat. 

Tanggung jawab sosial wajib dilaksanakan menurut Peraturan Pemerintah (PP) No 47 
Tahun 2012, tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan terbatas, serta 
fenomena yang terjadi pada perusahaan pertambangan yang diteliti. Menjelaskan, bahwa 

pengungkapan tanggung jawab sosial perlu dilaksanakan perusahaan, untuk 
keberlangsungan kegiatan perusahaan, dan mendapatkan dukungan masyarakat sekitar 
serta legitimasi perusahaan. Pengungkapan tanggung jawab sosial di dalam laporan 
keuangan disampaikan secara berbeda-beda, tergantung masing-masing karakteristik 

perusahaan. Karakteristik perusahaan ialah ciri khusus yang membedakan dengan 
perusahaan lain. Karakteristik yang peneliti angkat, terkait tanggung jawab sosial 
perusahaan ialah, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan serta kepemilikan 
manajerial. 

Penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti menemukan hasil yang berbeda-beda 

dan tidak konsisten, maka dari itu berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud meneliti 
pengaruh dari ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan kepemilikan 
manajerial terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian ini  
mengambil data time series dari tahun 2014 sampai tahun 2018 yang diperoleh dari 

publikasi annual report dari perusahaan-perusahaan yang sesuai dengan kriteria yang 
peneliti inginkan. Data perusahaan diperoleh dari alamat resmi Bursa Efek Indonesia 
yaitu www.idx.co.id, dan website-website yang bersangkutan. 

METODE 

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan ialah proses pengkomunikasian 
dampak kegiatan atau aktivitas lingkungan serta sosial dari kegiatan ekonomi 
perusahaan kepada suatu kelompok khusus atau masyarakat menyeluruh. 
Pengungkapan Tanggung jawab sosial perusahaan, diukur menggunakan rumus CSR 
Monetary Spending Ratio (CSR MSR), yang dirumuskan total pengeluaran tanggung jawab 

sosial suatu perusahaan dibagi dengan pendapatan bersih setelah pajak di dalam laporan 
tahunan.  

Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan ialah suatu skala perusahaan, yang menjelaskan ukuran 

perusahaan berskala besar diindikasikan memiliki jumlah aktiva yang besar, begitupun 
sebaliknya. Penelitian ini, diukur menggunakan rumus logaritma natural dari jumlah 
seluruh aktiva perusahaan. Nasir, Kurnia dan Hakri (2013). 

Perumbuhan perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan adalah tingkat perubahan suatu perusahaan, yang berarti 

perusahaan menunjukkan perubahan kinerja keuangan pada periode sebelumnya ke 
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periode berikutnya. Pertumbuhan perusahaan menggunakan pengukuran dengan 
membandingkan total penjualan bersih tahun berjalan dengan tahun sebelumnya.   

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial ialah proporsi jumlah saham manajemen (komisaris dan 
direktur) terhadap keseluruhan saham beredar suatu perusahaan di akhir periode. 

Kepemilikan manajerial diukur sesuai proporsi saham manajemen terhadap jumlah 
saham beredar perusahaan (Robiah dan Erawati 2017). 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 49 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2018. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling artinya bahwa populasi yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini adalah populasi yang memenuhi kriteria sampel yang dikehendaki peneliti 
sesuai pertimbangan. Sehingga sampel pada penelitian ini diperoleh sebanyak 6 
perusahaan dengan kriteria sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Data Sample 

Kriteria Total 

Perusahaan pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 49 

Perusahaan pertambangan yang tidak melaporkan dan mempublikasikan laporan tahunan 
selama periode 2014 s.d 2018 secara konsistes 

(0) 

Perusahaan pertambangan yang tidak menggunakan mata uang rupiah selama periode 

pengamatan 
(30) 

Perusahaan pertambangan yang sahamnya tidak dimiliki pihak manajemen, selama 

periode pengamatan 
(13) 

Jumlah Perusahaan (sampel) 6 

Jumlah data (5 tahun) 30 

 

Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti dalam upaya mengolah data serta menarik kesimpulan, 

peneliti menggunakan program SPSS. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pola 
perubahan nilai suatu variabel (variabel dependen) yang disebabkan variabel lain (variabel 
independen), dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusaaan sebagai variabel 

dependen (terikat) dan ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan kepemilikan 
manajerial sebagai variabel independen (bebas) maka persamaan regresi berganda dapat 
ditulis sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y  : Pengungkapan tanggung jawab sosial persuahaan 
α1  : Konstanta 
β1…β3 : Koefisien 
X1  : Ukuran perusahaan 
X2  : Pertumbuhan perusahaan 

X3  : Kepemilikan manajerial 
e  : error Term  
 
 

 
 
 
 
 



Muhammad Husein Jie, Dhina Mustika Sari 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan dan Kepemilikan Manajerial | 421  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 2. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0.298 3 0.099 3.810 0.022b 
Residual 0.679 26 0.026   

Total 0.977 29    

 
Nilai signifikansi sebesar 0,022 juga menunjukkan bahwa hasil lebih kecil daripada 

tingkat signifikansi sebesar 0,05 (0,022 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan model 
persamaan regresi fit (layak digunakan), serta variabel independen (ukuran perusahaan, 
pertumbuhan perusahaan, kepemilikan manajerial) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan).  

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.139 0.618  -1.841 0.077 

SIZE 0.048 0.021 0.478 2.260 0.032 
GROWTH 0.098 0.121 0.149 0.807 0.427 

KM 0.001 0.012 0.014 0.071 0.944 

 
Berdasarkan hasil pengujian regresi, maka dibuat suatu model persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut:  

Y =-1,139+0,048x_1+0,098x_2+0,001x_3+e 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Hipotesis Pertama 

Hasil uji hipotesis pertama pada tabel 3 yang menyatakan thitung (2,260) > ttabel 
(2,055) dan nilai signifikansi 0,032 < 0,05. berarti variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap variabel pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan.  Dengan demikian hipotesis pertama diterima dengan arah 
positif.  

Hasil penelitian searah dengan teori legitimasi, dimana teori legitimasi merupakan 
konsep untuk menyamakan persepsi bahwa kegiatan yang dijalankan perusahaan ialah 

suatu tindakan yang diharapkan sesuai nilai, norma, dan kepercayaan yang 
dikembangkan di masyarakat. Dalam menyamakan persepsi sesuai nilai, norma, dan 
kepercayaan yang dikembangkan di masyarakat, maka perusahaan dengan skala besar 
lebih sering mendapatkan kritisi masyarakat dalam menyamakan persepsi, sehingga 
informasi yang dilaporkan perusahaan termasuk tanggung jawab sosial ikut meluas, 

begitupun sebaliknya perusahaan berskala kecil akan kurang diperhatikan kegiatan 
sosial perusahaannya, sehingga pengungkapan atas tanggung jawab sosial perusahaan 
ikut mengecil, karena kurangnya tekanan dari masyarakat.  

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Munsaidah, Andini dan Supriyanto (2016), 
Trisnawati (2014) dan penelitian Robiah dan Erawati (2017) bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, yang berarti 
apabila ukuran perusahaan menigkat maka pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan ikut meluas. 

Hipotesis Kedua 

Hasil uji hipotesis kedua pada tabel 3 yang menyatakan thitung (0,807) < ttabel (2,055) 
dan nilai signifikansi 0,427 > 0,05 berarti variabel pertumbuhan perusahaan tidak 
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berpengaruh signifikan dan memiliki arah positif pada variabel pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Dengan demikian hipotesis kedua ditolak. 

Hasil dari penelitan ini tidak sejalan dengan teori legitimasi, teori legitimasi 
menerangkan bahwa kontrak sosial antara masyarakat dengan perusahaan, sehingga 
suatu perusahaan akan selalu diperhatikan masyarakat atau pemangku kepentingan, 

dengan menyorot penyampaian informasi-informasi terkait, termasuk tanggung jawab 
sosial perusahaan. Namun, perusahaan tidak selalu mengalami pertumbuhan dengan 
baik, tetapi tetap mendapatkan banyak perhatian dari pemangku kepentingan. Sehingga, 
suatu perusahaan dengan pertumbuhan yang baik ataupun buruk tidak berpengaruh 

dalam menjaga kualitas penyampaian informasi, termasuk informasi tanggung jawab 
sosial perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini tidak sama dengan penelitian Munsaidah, Andini dan 
Supriyanto (2016) yang menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Tetapi, hasil dari 

penelitian ini searah dengan penelitan Aini (2015) bahwa pertumbuhan perusahaan tidak 
memiliki pengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Hipotesis Ketiga 

Hasil uji hipotesis kedua pada tabel 3 yang menyatakan thitung (0,071) < ttabel (2,055) 
dan nilai signifikansi 0,944 > 0,05 berarti variabel kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh signifikan dan memiliki arah positif pada variabel pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Dengan demikian hipotesis ketiga ditolak 

Hasil dalam penelitian ini tidak searah dengan grand theory, teori legitimasi 
mengasumsikan perusahaan akan lebih memfokuskan pada norma, nilai, maupun adat 

di suatu masyarakat secara adil di berbagai kelompok kepentingan, sehingga aktivitas 
tersebut dapat memenuhi harapan suatu masyarakat pada perusahaan, dengan langkah 
meningkatkan praktik atas tanggung jawab sosial perusahaan. Sedangkan, pihak 
manajemen yang berfokus dalam peningkatan profit perusahaan, tidak hanya 
memfokuskan dalam melaksanakan praktik-praktik atas tanggung jawab sosial, namun 

manajemen juga memfokuskan di bidang operasi, pemasaran, human resource, penjualan 
produk, kualitas informasi, dan teknologi perusahaan, serta hal-hal yang berkaitan 
dengan nilai perusahaan. Besar kecilnya saham milik manajemen akan berbeda-beda 
antar perusahaan, sehingga program sustainability tetap akan dijalankan, namun 

kualitasnya searah dengan skala saham manajemen perusahaan masing-masing. 
Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Priantana dan Yustian (2011), 

serta penelitian Ainullia (2013) yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 
memiliki pengaruh positif pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Namun, hasil penelitian ini searah dengan penelitan Trisnawati (2014), dan penelitan 

Robiah dan Erawati (2013), bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh pada 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

SIMPULAN 

Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Ukuran perusahaan terbukti mempengaruhi pengungkapan 

tanggung jawab sosial, perusahaan besar lebih memperhatikan kegiatan sosial 
perusahaan, sehingga pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan akan ikut 
meluas, disebabkan ada tekanan oleh masyarakat, demi mendapatkan nilai perusahaan 
yang positif serta legitimasi, begitu sebaliknya untuk perusahaan kecil.  

Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Pertumbuhan perusahaan tidak terbukti dalam 
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial, dikarenakan perusahaan dengan 
pertumbuhan yang baik ataupun buruk tidak memiliki pengaruh dalam menjaga kualitas 
penyampaian informasi, termasuk informasi tanggung jawab sosial perusahaan. 

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Kepemilikan manajerial tidak terbukti dalam 
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial, pihak manajemen yang berfokus 
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dalam peningkatan profit perusahaan, tidak hanya memfokuskan dalam melaksanakan 
praktik-praktik tanggung jawab sosial, namun manajemen juga memfokuskan di bidang 
operasi, pemasaran, human resource, penjualan produk, kualitas informasi, dan teknologi 
perusahaan, serta hal-hal yang berkaitan dengan nilai perusahaan. 
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